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BAB V                                                                                                   

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Kesimpulan penelitian ini yaitu anggota keluarga yang merawat 

dan mendampingi pasien yaitu keluarga terdekat pasien, bisa dari usia 

remaja hingga lansia, mereka kebanyakan wanita dengan tingkat 

pendidikan SMA. Dukungan sosial yang diraskan tiap individu 

berbeda, dikarenakan berbagai faktor yaitu faktor pemberi dan 

penerima dukungan sosial contohnya daerah tempat tinggal. 

Dukungan sosial memiliki peran penting pada keluarga yang 

menghadapi pasien dalam rangka merawat pasien. 

     Keluarga menggunakan strategi koping berfokus pada emosi. 

Koping yang tampil pada keluarga merupakan koping yang dominan 

dan tergantung dari masalah yang dihadapi saat itu. Dukungan sosial 

berperan pada penggunaan strategi koping sehingga dukungan sosial 

memiliki hubungan dengan mekanisme koping. 

B. Saran 

1. Disarankan penelitian berikutnya dengan penelitian serupa memiliki 

kriteria inklusi yang jelas untuk menyaring artikel. 

2. Disarankan sebaiknya tenaga kesehatan dan dinas sosial 

meningkatkan perhatian kepada keluarga pasien gangguan jiwa 

dengan gejala agresif di dalam kehidupannya dari segi dukungan 
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sosial yang dirasakan dan mekanisme koping yang ditampilkan 

dalam rangka perawatan pasien gangguan jiwa dengan agresif. 


